



AUDIT OPERASIONAL ATAS FUNGSI PENJUALAN 




 Dewasa ini audit operasional semakin diperlukan dalam suatu perusahaan. Audit 
operasional membantu pihak manajemen dalam mengendalikan kegiatan perusahaan 
sekaligus untuk menilai kinerja operasional perusahaan, apakah telah sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan dan telah berjalan secara efektif, efisien, dan ekonomis. 
Apabila dalam audit ditemukan hal-hal yang menyimpang dari standar perusahaan, maka 
temuan-temuan tersebut wajib dilaporkan pada pihak manajemen serta memberikan 
rekomendasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sehingga masalah yang terjadi dapat 
diatasi dan dihindari di masa yang akan datang. 
 Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan studi kasus dengan 
metode deskriptif  kualitatif, yaitu metode yang berusaha menganalisis, menyajikan dan 
menyimpulkan data hasil penelitian sehingga dapat ditarik gambaran yang jelas 
mengenai objek yang diteliti. Metode ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan 
dengan membaca literatur-literatur untuk mendapatkan teori terkait dengan topik 
penelitian serta penelitian lapangan melalui observing, inquiring, documentation, 
tracing, dan vouching terkait dengan fungsi penjualan di perusahaan. 
 Setelah membandingkan antara hasil kuesioner dengan hasil pemeriksaan rinci 
atas pelaksanaan fungsi penjualan di perusahaan, dapat dikatakan bahwa pengendalian 
internal yang berjalan sudah cukup memadai, namun masih terlihat beberapa kelemahan 
dalam pelaksanaan aktivitasnya tersebut, dimana mayoritasnya terdapat pada bagian 
penjualan yang merupakan kunci utama dalam pelaksanaan fungsi penjualan 
perusahaan. Kelemahan-kelemahan yang dimaksud yakni seperti belum adanya prosedur 
dan kebijakan secara formal, tidak adanya penetapan batasan kredit untuk customer, 
belum adanya penanganan yang efektif terhadap dokumen yang batal digunakan dalam 
transaksi, tidak dilakukan penarikan terhadap salah satu dokumen bukti pengiriman dari 
customer, tidak ada ketentuan tenggat waktu untuk retur barang, tidak adanya kebijakan 
cadangan kerugian piutang, serta belum dilakukannya konfirmasi piutang secara formal 
pada customer. 
 Sehubungan dengan masalah yang telah dideskripsikan di atas, maka penulis 
memberikan saran sebagai langkah rekomendasi untuk diterapkan dalam perusahaan, 
yaitu dengan membuat suatu standar operasional (Standard Operating Procedure) yang 
mengatur keseluruhan aktivitas operasional perusahaan, menyangkut tentang kebijakan 
dan penetapan prosedur yang bersifat pasti, serta bagaimana harusnya suatu proses 
penjualan berjalan dengan baik dan benar. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisasi 
terjadinya penyimpangan karena adanya aturan yang bersifat mengikat, sehingga bila 
ada pelanggaran terhadap standar, akan lebih mudah diketahui dan diatasi serta dapat 
berguna untuk langkah antisipasi di kemudian hari. 
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